
 
 

ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG 

BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL JEMBATAN TIMBANG 

TERHADAP GEOMETRIK JALAN 

 

TUGAS AKHIR 

 

diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh gelar sebagai 

Sarjana Teknik Sipil 

 

 

 

 

 

oleh: 

Enrico Rivaldo Christian Baura 

1800954 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL S1 

FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2023 



Enrico Rivaldo Christian Baura, 2023 
ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL 
JEMBATAN TIMBANG TERHADAP GEOMETRIK JALAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

i 
 

LEMBAR HAK CIPTA 

ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG 

BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL JEMBATAN TIMBANG 

TERHADAP GEOMETRIK JALAN 

 

 

 

oleh: 

Enrico Rivaldo Christian Baura 

 

 

 

Sebuah Tugas Akhir yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Sipil. 

 

 

 

© Enrico Rivaldo Christian Baura, 2023 

Universitas Pendidikan Indonesia 

2023 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi oleh Undang-Undang 

Tugas Akhir ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 



https://v3.camscanner.com/user/download


Enrico Rivaldo Christian Baura, 2023 
ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL 
JEMBATAN TIMBANG TERHADAP GEOMETRIK JALAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

iii 
 

LEMBAR PERNYATAAN 

  

Dengan lembar pernyataan ini, penulis menyatakan bahwa Tugas Akhir yang 

berjudul “ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG 

BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL JEMBATAN TIMBANG 

TERHADAP GEOMETRIK JALAN” beserta seluruh isinya merupakan karya 

penulis sendiri. Penulis tidak melakukan penjiplakan atau tindakan plagiat dari 

sumber lain. Pengutipan materi maupun sumber kajian pendukung telah sesuai 

dengan cara-cara dan etika ilmu yang berlaku. Atas pernyataan ini, penulis siap 

menanggung resiko atau sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya 

pelanggaran etika keilmuan dan ada klaim dari pihak lain terhadap tugas akhir ini. 

 

 

Bandung,       Agustus 2023 

Penulis, 

 

 

 

Enrico Rivaldo Christian Baura 

NIM. 1800954 

 

 

  



Enrico Rivaldo Christian Baura, 2023 
ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL 
JEMBATAN TIMBANG TERHADAP GEOMETRIK JALAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

iv 
 

ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG 

BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL JEMBATAN TIMBANG 

TERHADAP GEOMETRIK JALAN 

Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Enrico Rivaldo C. Baura 

Program Studi Teknik Sipil, 
Universitas Pendidikan 

Indonesia, Jl. Dr. Setiabudi 
No. 229, Bandung 40154 

e-mail: enricorivaldo@upi.edu 

Juang Akbardin 

Program Studi Teknik Sipil, 
Universitas Pendidikan 

Indonesia, Jl. Dr. Setiabudi 
No. 229, Bandung 40154 

e-mail: akbardien@upi.edu 

Dadang Mohamad Ma’soem  

Program Studi Teknik Sipil, 
Universitas Pendidikan 

Indonesia, Jl. Dr. Setiabudi 
No. 229, Bandung 40154 

e-mail: dadang1712@upi.edu 

 

ABSTRAK 

Meningkatnya pertumbuhan jumlah kendaraan angkutan barang setiap tahunnya 
perlu ditunjang dengan prasarana pendukung yang dapat menjamin keamanan dan 
keselamatan pengguna jalan. Sementara itu, Jembatan Timbang/UPPKB sebagai 
prasarana pengendalian dan pengawasan transportasi angkutan barang belum 
memperhitungkan variabel geometrik jalan raya sebagai salah satu faktor dalam 
penimbangan mobil barang. Pengembangan sistem informasi Jembatan Timbang 
dengan mempertimbangkan kondisi geometrik jalan raya bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja pemeriksaan angkutan barang serta menjamin keamanan dan 
keselamatan pengendara. Data yang digunakan melibatkan data penimbangan 
kendaraan, data geometrik jalan, serta peta topografi. Langkah Analisis meliputi: 
Menganalisis volume kendaraan angkutan barang berdasarkan fungsi operasional 
dan tipe kendaraan, menganalisis kondisi geometrik jalan pada coverage fungsi 
layanan jembatan timbang, merencanakan model diagram alir sistem informasi 
pemeriksaan kendaraan angkutan barang pada jembatan timbang berdasarkan 
kondisi geometrik jalan. Hasil analisis menunjukkan volume total kendaraan 
angkutan barang di UPPKB Gentong – Tasikmalaya (15.686 unit) dan UPPKB 
Tomo – Sumedang (10.408 unit) selama Januari-Agustus 2022, jenis kendaraan 
barang yang mendominasi adalah Truk Engkel 2 As; lalu lintas barang dari luar 
Jawa Barat terbagi dua melalui Jalur Selatan dan Jalur Tengah Jawa Barat dengan 
dominasi tujuan Bandung; volume lalu lintas di UPPKB Tomo – Sumedang dan 
UPPKB Gentong – Tasikmalaya melebihi kapasitas jalan pada jam sibuk. Analisis 
kondisi geometrik jalan mengindikasikan bahwa segmen jalan berada pada kondisi 
kritis terhadap variabel alinyemen horizontal dan vertikal; perbaikan trase jalan 
pada Segmen 3 – Bongkok sesuai ketentuan geometrik dapat menciptakan kondisi 
aman dan nyaman untuk lalu lintas. Pengembangan model sistem informasi 
berbasis geometrik jalan mencakup pembuatan diagram alir untuk meningkatkan 
pemeriksaan di Unit Penimbangan; diagram alir mencakup variabel kondisi 
geometrik jalan dan terbagi menjadi lima bagian: fungsi pengemudi, pendataan, 
penimbangan, penindakan, dan integrasi geometrik jalan. 

Kata Kunci: kendaraan angkutan barang, geometrik jalan, diagram alir. 



Enrico Rivaldo Christian Baura, 2023 
ANALISIS SISTEM DISTRIBUSI ANGKUTAN BARANG BERDASARKAN FUNGSI OPERASIONAL 
JEMBATAN TIMBANG TERHADAP GEOMETRIK JALAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

v 
 

ANALYSIS OF GOODS TRANSPORTATION DISTRIBUTION SYSTEM 

BASED ON THE OPERATIONAL FUNCTION OF WEIGHING BRIDGE 

TOWARDS ROAD GEOMETRY 

Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Enrico Rivaldo C. Baura 

Civil Engineering Major, 
Universitas Pendidikan 

Indonesia, Jl. Dr. Setiabudi 
No. 229, Bdg 40154 

e-mail: enricorivaldo@upi.edu 

  Juang Akbardin 

Civil Engineering Major, 
Universitas Pendidikan 

Indonesia, Jl. Dr. Setiabudi 
No. 229, Bdg 40154 

e-mail: akbardien@upi.edu 

Dadang Mohamad Ma’soem  

Civil Engineering Major, 
Universitas Pendidikan 

Indonesia, Jl. Dr. Setiabudi 
No. 229, Bdg 40154 

e-mail: dadang1712@upi.edu 

 

ABSTRACT 

The increasing growth in the number of goods transportation vehicles each year 
needs to be sustained by supportive infrastructure that can ensure the safety and 
security of road users. Meanwhile, Weighing Stations (UPPKB) as control and 
supervision infrastructure for goods transportation have not considered road 
geometric variables as one of the factors in weighing cargo vehicles. The 
development of the Weighing Bridge information system, considering road 
geometric conditions, aims to enhance the performance of goods transportation 
inspections and ensure the safety and security of drivers. The data used involves 
vehicle weighing data, road geometric data, and topographic maps. Analytical 
steps include: Analyzing the volume of goods transportation vehicles based on 
operational functions and vehicle types, analyzing road geometric conditions 
within the coverage of the weighing bridge service functions, planning a flowchart 
model for the information system of goods transportation vehicle inspection at 
weighing bridges based on road geometric conditions. The analysis results show 
the total volume of goods transportation vehicles at UPPKB Gentong – 
Tasikmalaya (15,686 units) and UPPKB Tomo – Sumedang (10,408 units) during 
January-August 2022; the dominant type of cargo vehicle is 2-Axle Trucks; goods 
traffic from outside West Java is divided into two through the Southern Route and 
the Central Route of West Java, predominantly heading to Bandung; the traffic 
volume at UPPKB Tomo – Sumedang and UPPKB Gentong – Tasikmalaya exceeds 
road capacity during peak hours. Geometric road condition analysis indicates that 
certain road segments are in critical condition with respect to horizontal and 
vertical alignment variables; road realignment in Segment 3 – Bongkok, following 
geometric regulations, can create a safe and comfortable traffic condition. The 
development of a geometric-based road information system model encompasses the 
creation of a flowchart to enhance inspections at the Weighing Unit; the flowchart 
covers geometric road condition variables and is divided into five sections: driver 
function, data collection, weighing, enforcement, and geometric road integration. 

Keywords: goods transportation vehicles, road geometry, flowchart. 
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